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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mencari model ARIMA yang memiliki
kinerja terbaik dalam memprediksi IHSG pada pasar modal di Indonesia. Metode
pengumpulan dan analisis data menggunakan metode Box dan Jenkins yang
menggunakan pendekatan iteratif. Sedangkan pengolahan data dibantu oleh aplikasi
perangkat lunak E-Views. Hasil penelitian yang diperoleh model ARIMA yang memiliki
kinerja terbaik untuk meramalkan THSG, yaitu model ARIMA (2,1,2)

Kata kunci : ARIMA, IHSG, Analisis Teknikal

Abstract: The objective of this research is seeking the best performance of ARIMA
Model to predict Indonesia Composite Index (IHSG) in Indonesia Stock Exchange. The
data were acquired from IDX weekly statistics published by Indonesia Stock Exchange
during 95 weeks. The method used for analysis was Box & Jenkins Method with iterative
approach and using E-views Application. The result of this research indicates that the

model that can be applied to predict the IHSG is ARIMA (2,1,2).
Keyword : ARIMA, Indonesia Composite Index (IHSG), Technical Analysis

1 Pendahuluan

Agar proses pengambilan keputusan investasi
sekuritas financial seperti saham, dilakukan
secara tepat dan menghasilkan keuntungan sesuai
yang diharapkan oelh para investor maupun
manajer investasi, diperlukan analisis data yang
akurat dan dapat diandalkan. Salah satu analisis
yang sering digunakan yaitu analisis teknikal.
Berbeda dengan analisis fundamental yang lebih
menekankan pada pentingnya nilai wajar suatu
saham dan membutuhkan banyak sekali data,
informasi, dan angka-angka, analisis teknikal
hanya membutuhkan grafik data pola harga dan
volume secara historis. Asumsinya dengan
mengetahui pola-pola pergerakan harga saham
berdasarkan observasi pergerakan harga saham di
masa lalu, maka akan dapat diprediksi pola
pergerakan di masa mendatang. Analisis
teknikal juga dapat dikatakan sebagai studi
tentang perilaku pasar yang digambarkan melalui

grafik untuk memprediksi kecenderungan harga
di masa mendatang.

Biasanya, analisis teknikal banyak digunakan
oleh para investor yang melakukan pembelian
maupun penjualan sekuritas dalam jangka pendek
untuk mencari keuntungan jangka pendek)
karena berharap dapat meraih keuntungan yang
besar atau abnormal return walaupun dengan
menanggung potensi resiko yang besar juga
(Taswan & Soliha, 2002). Menurut Rode,
Friedman, Parikh dan Kane (1995) teori dasar
analisis teknikal adalah suatu teknik perdagangan
yang menggunakan data periode waktu tertentu
yang dapat digunakan untuk pengambilan
keputusan investasi dengan baik. Jadi obyek dari
analisis teknikal ini adalah memprediksi dari
suatu data time series dengan metode peramalan
dan perhitungan yang akurat. Untuk memprediksi
perkembangan harga saham dengan analisis
teknikal digunakan 3 prinsip dasar (Husnan,
1998), yaitu: (1) Harga saham mencerminkan
informasi yang relevan; (2) Informasi yang



ditunjukkan oleh perubahan harga di waktu yang
lalu, dan (3) Perubahan harga saham akan
mempunyai pola tertentu bersifat repetitif.

Salah satu pendekatan baru yang banyak
digunakan untuk peramalan adalah
Autoreggressive Integrated Moving Average
(ARIMA). ARIMA merupakan suatu metode

yang menghasilkan ramalan-ramalan
berdasarkan sintesis dari pola data secara historis
(Arsyad, 1995). ARIMA ini sama sekali

mengabaikan variabel independen karena model
ini menggunakan nilai sekarang dan nilai-nilai
lampau  dari  variabel dependen  untuk
menghasilkan peramalan jangka pendek yang

akurat. Secara harfiah, model ARIMA
merupakan gabungan antara model AR
(Autoregressive) yaitu suatu model yang

menjelaskan pergerakan suatu variabel melalui
variabel itu sendiri di masa lalu dan model MA
(Moving Average) yaitu model yang melihat
pergerakan variabelnya melalui residualnya di
masa lalu. Dalam penelitian ini akan diterapkan
model ARIMA sebagai alat analisis untuk
memprediksi  pergerakan IHSG di masa
mendatang.

2 Tinjauan Pustaka

ARIMA sering juga disebut metode Box-Jenkins.
ARIMA sangat baik ketepatannya untuk
peramalan jangka pendek, sedangkan untuk
peramalan jangka panjang ketepatan
peramalannya kurang baik. Biasanya akan
cenderung flat

(mendatar /konstan) untuk periode yang cukup
panjang. Model Autoregresiive Integrated
Moving Average (ARIMA) adalah model yang
secara penuh mengabaikan independen variabel

dalam membuat peramalan. ARIMA
menggunakan nilai masa lalu dan sekarang dari
variabel  dependen  untuk  menghasilkan

peramalan jangka pendek yang akurat. ARIMA

cocok jika observasi dari deret waktu (timeseries)
secara statistik berhubungan satu sama lain
(dependent). Tujuan model ARIMA adalah untuk
menentukan hubungan statistik yang baik antar
variabel yang diramal dengan nilai historis
variabel tersebut sehingga peramalan dapat
dilakukan dengan model tersebut.

Model ARIMA sendiri hanya menggunakan
suatu variabel (univariate) deret waktu. Hal yang
perlu diperhatikan adalah bahwa kebanyakan
deret berkala bersifat non-stasioner dan bahwa
aspek-aspek AR dan MA dari model ARIMA
hanya berkenaan dengan deret berkala yang
stasioner.vStasioneritas berarti tidak terdapat
pertumbuhan atau penurunan pada data. Data
secara kasarnya harus horizontal sepanjang
sumbu waktu. Dengan kata lain, fluktuasi data
berada di sekitar suatu nilai rata-rata yang
konstan, tidak tergantung pada waktu dan varians
dari fluktuasi tersebut pada pokoknya tetap
konstan setiap waktu. Suatu deret waktu yang
tidak stasioner harus diubah menjadi data
stasioner dengan melakukan differencing. Yang
dimaksud dengan differencing adalah
menghitung perubahan atau selisih nilai
observasi. Nilai selisih yang diperoleh dicek lagi
apakah stasioner atau tidak. Jika belum stasioner
maka dilakukan differencing lagi. Jika varians
tidak stasioner, maka dilakukan transformasi
logaritma.

Secara umum model ARIMA (Box-Jenkins)
dirumuskan dengan notasi sebagai berikut
(Harijono dan Sugiarto, 2000): ARIMA (p,d,q)
dalam hal ini,

p menunjukkan orde / derajat Autoregressive
(AR) ;

d menunjukkan orde / derajat Differencing
(pembedaan)

q menunjukkan orde / derajat Moving Average
(MA)

2.1 Model Autoregressive (AR)



Model Autoregressive adalah model yang
menggambarkan bahwa variabel dependen
dipengaruhi oleh variabel dependen itu sendiri
pada  periode-periode = dan  waktu-waktu
sebelumnya (Sugiarto dan Harijono, 2000).
Secara umum model (AR)
mempunyai bentuk sebagai berikut :

autoregressive

Yr = 60 + 61Yr71 + 62Yvr72 +..+ 61)Yr7p _er

Dimana,

Ye : deret waktu stasioner

6, : Konstanta

Y,,....Y,_, : Nilai masa lalu yang berhubungan
6,...0 : Koefisien atau parameter dari model

i @se.0s0,

autoregressive

e, : residual pad a waktu t

Orde dari model AR (yang diberi notasi p)
ditentukan oleh jumlah pgriode variabel
dependen yang masuk dalam mbdel. Sebagai
contoh :

Y, =6, +86, adalah model AR orde 1 dengan

notasi ARIMA (1,0,0)
Y, =6,+6Y, ,+6,Y, , adalah model AR orde 2

dengan notasi ARIMA (2,0,0)

Model diatas  disebut  sebagai = model
autoregressive (regresi diri sendiri) karena model
tersebut mirip dengan persamaan regresi pada
umumnya, hanya saja yang menjadi variabel
independen bukan variabel yang berbeda dengan
variabel dependen melainkan nilai sebelumnya
(lag) dari variabel dependen ( Y+) itu sendiri.

Banyaknya nilai lampau yang digunakan oleh
model, yaitu sebanyak p, menentukan tingkat
model ini. Apabila hanya digunakan satu lag
dependen, maka model ini dinamakan model

autoregressive tingkat satu(first-order
autoregressive) atau AR(1). Apabila nilai yang
digunakan sebanyak p lag dependen, maka model
ini dinamakan model autoregressive tingkat p
(p-th order autoregressive) atau AR(p).

2.2 Model MA (Moving Average)
Secara umum model moving average mempunyai
bentuk sebagai berikut :

Y =0, +0e —0re —.— e

dimana,

Y : Deret waktu stasioner

o, - konstanta

o, - koefisien model moving average yang

menunjukkan bobot. Nilai koefisien dapat
memiliki tanda negatif atau positif, tergantung
hasil estimasi.

e, :residual lampau yang digunakan oleh model,

yaitu sebanyak g, menentukan tingkat model ini.

Perbedaan model moving average dengan model
autoregressive terletak pada jenis variabel
independen. Bila variabel independen pada
model autoregressive adalah nilai sebelumnya
(lag) dari variabel dependen ( Yi) itu sendir,
maka pada model moving average sebagai
variabel independennya adalah nilai residual
pada periode sebelumnya. Orde dari nilai MA
(yang diberi notasi q) ditentukan oleh jumlah
periode variabel independen yang masuk dalam
model. Sebagai contoh :

Y, =@, + @ ,e,_ adalah model MA orde 1 dengan

notasi ARIMA (0,1,1)
Y, =@, + e, —p,e,_,adalah model MA orde 2

dengan notasi ARIMA (0,0,2)



2.3 Model ARMA (Autoregressive Moving
Average)

Sering kali karakteristik Y tidak dapat dijelaskan
oleh proses AR sana atau MA saja, tetapi harus
dijelaskan oleh keduanya sekaligus. Model yang
memuat kedua proses ini biasa disebut model
ARMA. Bentuk umum model ini adalah :

Y, =y,+9)Y,  +0,Y, +"'+aant7p —de,  —Ae ,—4

Di mana Y, dan ¢, sama seperti sebelumnya, 7y,
adalah konstanta, 6 dan A adalah koefisien model.
Jika model menggunakan dua lag dependen dan
tiga lag residual, model itu dilambangkan dengan
ARMA (2,3)

2.4 Model ARIMA (Autoregresiive Integrated
Moving Average)

Dalam praktek banyak ditemukan bahwa data
ekonomi bersifat non-stasioner sehingga perlu
dilakukan  modifikasi, dengan melakukan
pembedaan(differencing), untuk menghasilkan
data yang stasioner. Pembedaan dilakukan
dengan mengurangi nilai pada suatu periode
dengan nilai pada periode sebelumnya.

Pada umumnya, data di dunia bisnis akan
menjadi stasioner setelah dilakukan pembedaan
pertama. Jika setelah dilakukan pembedaan
pertama ternyata data masih belum stasioner,
perlu dilakukan pembedaan berikutnya. Data
yang dipakai sebagai input model ARIMA adalah
data hasil transformasi yang sudah stasioner,
bukan data asli.

Beberapa kali proses differencing dilakukan
dinotasikan dengan d. Misalnya data asli belum
stasioner, lalu dilakukan pembedaan pertama dan
menghasilkan data yang stasioner. Dapat
dikatakan bahwa series tersebut melalui proses
differencing satu kali, d=1. Namun jika ternyata
deret waktu tersebut baru stasioner pada
pembedaan kedua, maka d=2, dan seterusnya.

Model ARIMA biasanya dilambangkan dengan
ARIMA(p,d,q) yang mengandung pengertian
bahwa model tersebut menggunakan p nilai lag
dependen, d tingkat proses differensiasi, dan q lag
residual. Simbol model sebelumnya dapat juga
dinyatakan dengan simbol ARIMA, misalnya: :
MA(2) dapat ditulis dengan ARIMA (0,0,2)
AR(1) dapat ditulis dengan ARIMA (1,0,0)
ARMA (1,2) dapat ditulis dengan ARIMA(1,0,2)

1— .
" "“Dan sebagainya.

3 Metodologi & Data

Populasi penelitian ini adalah Indeks Harga
Saham Gabungn di Indonesia dengan sampel
yang diambil merupakan data ITHSG mingguan
selama 95 minggu. Sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sumber data sekunder,
yaitu data yang diperoleh dari pihak lain, dan
diolah kembali untuk kepentingan penelitian ini
yaitu data data Indeks Harga Saham Gabungan
(IHSG) mingguan selama bulan Januari 2006
hingga November 2007. Sumber data Yahoo!
Finance http://finance.yahoo.com). Berikut trend
data IHSG mingguan

M Series: IHSG Workfile: IH5G::Untitled\
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Metodologi yang digunakan dalam membangun
model persamaan yang digunakan untuk
memprediksi IHSG adalah metode Box dan
Jenkins yang menggunakan pendekatan iterative,
dengan empat tahapan dalam menentukan model
yang cocok yaitu :



a. Identifikasi — menentukan orde dan model
termasuk uji stasioner data

b. Estimasi — mengestimasi parameter AR dan
MA yang ada pada model

c. Tes Diagnostik — menguji residual model
yang telah diestimasi

d. Peramalan — menggunakan model persamaan
untuk memprediksi nilai mendatang.

e. Sedangkan alat bantu pengolahan data yang
digunakan adalah Eviews versi 5.

4 Pembahasan Hasil

Berikut disajikan langkah-langkah yang
dilakukan untuk mencapai tujuan penelitian.

a. Menguji apakah data IHSG pada periode
pengamatan di atas stasioner . Untuk itu
ditempuh dua cara yaitu :

- membuat tampilan korelogram dengan
level =0
- menguji dengan unit root

Hasil korelogram dapat dilihat pada tabel
berikut

Table: UNTITLED Workfile: UNTITLED: :Untitled\
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38 | [N [ 32 0.047 -0.020 97559 0.000 ¥
g 1< >

Path = c:ide
Sedangkan hasil unit root test dapat dilihat
pada tabel berikut ini



setelah lag pertama , dimana semua batang
grafik berada diantara dua garis batas bartlett.
Dari hasil grafik tersebut dapat disimpulkan
bahwa data IHSG belum stationer. Hal ini
diperkuat dengan hasil unit root dimana kita
tidak mempunya cukup bukti untuk menolak
hipotesis nol, karena nilai kritis pada o=5%
adalah -2,89 yang jika dimutlakkan lebih
besar dari pada nilai statistik uji t ADF
=0,482033, dimana ini menunjukkan bahwa
data tidak stationer.

b. Karena data tidak stasioner maka akan
distasionerkan terlebih dahulu dengan
mendiferen 1 lag. Hasil korelogram dan unit
root test disajikan pada tabel dibawah ini
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10 31N 4 0063 -0.048 37556 0.440
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c 1.344623 2928023 0.045523 0.9635 : ; : !
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R-squared 0.002519  Mean dependent var 1511957 2 o 16 0016 -0.094 10979 06N
Adjusted R-squared -0.008323 S.D. dependent var B61.59795 3 1)t 17 0040 0005 11166 0848
S.E. of regression F1.85375  Akaike info criterion 1110847 24 g 18 -0.105 0082 12472 0822
Sum sguared resid 3519816  Schwarz criterion 11.16258 .
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Augmented Dickey-Fuller Unit Root Test on DIHSG)

Mull Hypothesis: DIHSE) has a unit root
Exogenous: Constant

Lag Length: O (Automatic based on SIC, MAKLAG=11)

t-Statistic  Prob.”

Augmented Dickey-Fuller test statistic -11.23641  0.0001
Test critical values: 1% lewvel -3.6502233

5% level -2.8926879

10% level -2 583553

"Mackinnon (1996) one-sided p-values.



Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: DHSG 2)

Method: Least Squares

Date: 10/2908 Time: 0508

Sample (adjusted). 395

Included observations: 93 after adjustments

Variahle Coeficient  Std Emor  1-Statistic  Prob

DHSGE)) 1162060 0103419 -11.23641  0.0000
c 17422856 6658325 2856555 00093

R-squared 0581141 Mean dependent var  -0.098065
Adjusted R-squared 0576538 S.D. dependent var 94.40432
S.E. of regression 61.43262 Akaike info criterion 11.09503

Sum squared resid  343431.0  Schwarz criterion 11.14949
Log likelihood 5139189 F-statistic 126.2568
Durbin-Watson stat 1975918  ProbiF-statistic) 0000000

Dari hasil korelogram tampak bahwa batang
grafik otokorelasi dan otokorelasi parsial
sudah berada di dalam garis bartlett. Hal ini
menunjukkan bahwa data sudah bersifat
stasioner setelah didiferen 1 lag. Sedangkan
hasil unit root sejalan degan hasil korelogram,
dimana nilai hasil uji t ADF sebesar
-11,23641 , jauh lebih kecil dari nilai kritis
bahkkan dengan o= 1%. Dengan demikian
kita cukup mempunyai bukti untuk menolak
hipotesi nol dan mengambil kesmpulan
bahwa data sudah tidak mengandung root
atau dengan kata lain data sudah stasioner

Setelah data stasioner maka langkah
berikutnnya yang dilakukan adalah
melakukan mengidentifikasi atau
mengestimasi model persamaan.

Karena data sudah stasioner pada diferen
pertama (berarti d=1) maka sebagai langkah
awal akan kita coba model ARIMA (1,1,1)
dimana persamaannya ditulis d(ihsg) c ar(1)
ma(l) di menu Estimate Equation. Hasil
estimasi tampak pada tabel dibawah

M Fquation: UNTITLED Workfile: IHSG::Untitled}

Dependent Yariable: DIHIG)

tethod: Least Squares

Date: 10/28/08 Time: 05:43

Sample (adjusted): 3 55

Included ohserations: 93 after adjustments
Corvergence achieved after 31 iterations

Backcast: 2
Wariable Coefficient  Std. Error t-Statistic Prob.
z 1498647  SG45530 ZES4572 0 00094
AR 0344207 0575513 05598085 05513
MAAT) 0187047 0G02417 0310424 07563
R-squared 0.025093  Mean dependent var 14.97914

Adjusted R-squared 0.006501  S.D. dependent var G1.91665
S.E. of regression B51.715810  Akaike info criterion 11.11466

Sum sguared resid 3427879 Schwarz criterion 11.19636
Log likelihood -513.8317  F-statistic 1.300958
Durbin-vWatson stat 1.8991137  Prob(F-statistic) 0.277333
Irverted AR Roots -34
Irverted MA Roots =18

Dari tabel terlihat bahwa nilai probabilitas
variabel AR(1) dan MA (1) lebih besar dari 5%
sehingga dapat dikatakan model ARIMA
(1,1,1) tidak signifikan

Oleh karena itu perlu dicoba mencari model
yang lebih baik dengan mengubah parameter
p pda AR dan parameter q pada MA

Beberapa kemungkinan persamaan yang

akan dicoba :

- ARIMA (2,1,1) atau ditulis d(ihsg) c ar(1)
ar(2) ma(1)

- ARIMA (2,1,2) atau ditulis d(ihsg) c ar(1)
ar(2) ma(1) ma(2)

Pada percobaan model
ARIMA(2,1,2),hasilnya  tampak  seperti
berikut
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C 1556561  B.119251 2543712 0.0127 ot | g 1-0.031 -0.031 0.0898
AR(T) 0478056 0.052156 -8.207286  0.0000 | [] | | [] | g ggjg ggﬁ ggggi
AR(Z) 0896030  0.049681 -18.03573  0.0000 e il e e o
AT 0311086 0031386 9.911680  0.0000 o = St a e O Bt
hALZ) 0963192 0019985 4868924  0.0000 o i Bia g Mt S
o N 7 0021 -0.027 1.9754 0.578
R-=zquared 0110847 Mean dependent var 15.44130 = g 1 80135 -0.131 38495 0427
Adjusted R-squared 0.069367 S.D. dependent var 52.09445 1 i 9 .0.037 -0.057 3.9989 0.551
S.E. of regression 59.88280  Akaike info criterion 11.07547 g g 10 -0.076 -0.078 4.5940 0.597
Sum squared resid 3119776 Schwarz criterion 11.21252 [ [ 11 0025 0.001 46611 0.701
Log likelihood -E04.4717  F-statistic 2.711487 il rp 12 0.079 0.084 53287 0.722
Durbin-Watson stat 2058484 Prob{F-statistic) 0.035118 . Hl 13 0.008 -0.009 53363 0.804
Cl vl 14 0035 -0.003 54747 0.857
Imvetted AR Roots  -21+920  -21-92i v rg 15 -0.033 -0.043 55957 0.899
Inverted MA Roots - 16+97i - 16-.57i =], | LR 16 0.009 -0.032 55051 0.935
o o 17 -0.016 -0.023 56334 0.958
g g 16 -0.120 0,138 7.3086 0.922
[ [ 19 0012 -0.001 7.3252 0945
; ; Tai 3 Ho L 20 0000 0.020 7.3252 0.966
Dari tabel terlihat bahwa nilai probabilitas % e s e B
variabel AR(1),AR(2) MA(1) dan MA (2) i J
sudah sangat kecil dan jauh dibawah 5%, o ' 20Ee 0 BtE U
nilai statistik t dari kedua variabel juga sudah s L 20 2
I I I I : 5 T :
besar dari nilai kritis sehingga dapat tp rp 28 0028 0026 10.153 0.894
) = P P 29 0.030 0.048 10.277 0.996
dikatakan model ARIMAa (2,1,2) signifikan . g i 30 -0.060 -0.017 10.785 0.99
[ | . M N1RS N181 14R/R28 na7ds ™
< >
Namun nilai R-squarednya ternyata sangat
rendah. Hal ini menunjukkan bahwa variabel =~ Berdasarkan korelogram residual tersebut,

bebas hanya memiliki kemampuan yang
relatif rendah dalam menjelaskan variabel
terikatnya. Agar nilainya besar, perlu
dilakukan penambahan variabel bebas yang
secara teoritis memang akan mempengaruhi
variabel terikat

Dilihat dari nilai Durbin watson 2,05848 yang
berada disekitar 2, menunjukkan tidak
terdapat otokorelasi

d. Setelah diperoleh model yang memiliki
variabel bebas yang signifikan, maka
selanjutnya perlu diketahui apakah model
tersebut telah baik berdasarkan uji diagnostik.
Untuk keperluan tersebut kita gunakan data
residual dan membentuk korelogramnya,
seperti tampak pada tabel di bawah ini

tampak bahwa batang grafik pada ACF dan
PACF semuanya berada di dalam garis bartlett
sehingga dapat kita katakan bahwa error atau
residual bersifat white noise dan selanjutnya
dapat disimpulkan bahwa model yang didapat
cukup baik

Setelah diuji residualnya dan disimpulkan model
yang dapat cukup baik, maka dapat dituliskan
model persamaannya yang nantinya digunakan
untuk peramalan atau prediksi IHSG. Namun
karena nilai-nilai koefisien yang di dapat
berdasarkan output eviews tidak secara langsung
menunjukkan koefisien dari persamaan ARIMA
(2,1,2)



Untuk model ARIMA (2,1,2) persamaan

umumnya Setelah lelah dal’i persamaan AR(2) AddText ||Line/Shade |Remove | [Template | Options || Zoom
dan MA(2) biasanya ditulisnya menjadi sbb:

yt :(I_A _/)z) 5+(1+A )yt—l +(p2 _A)yt—Z _pzyt—3 +‘C’; + 6;—1 +@‘c’;—2 200 *| | Forecast: IHSGF

Actual: IHEG

Forecast zample: 195
Adjusted sample: 405
Included obsery ations: 92

2400 4

Berdasarkan hasil output eviews model -

Root Mean $quared Emor 65.23182
hean Absolute Emor 38.95033

ARIMA(2,1,2) diketahui bahwa el 'T"h‘f.g_.ﬁ‘:iu';f? Eretnaent EEEEEEE
b1 = AR(1) = -0,428056 N o it
0> = AR(2) = -0,896030 Wl

6, = MA() = 0,311086

0, =MA(2) = 0,968192
& =C =15,56561

(a) Peramalan dengan metode static
Nilai-nilai  dari  hasil output kemudian
disubstitusikan ke persamaan ARIMA (2,1,2)
untuk mendapatkan model persamaan yang akan
digunakan untuk memprediksi IHSG, sehingga
diperoleh persamaan sbb:

SEE
AddText |[Line/Shade |[Remove | [Template || Options || Zoom

Forecast: IHSGF

el PR I T
Forecast sample: 195
2000 Adjusted sample: 495
y, = (1-(-0,428056) — (-0,896030,)) 15,5656 1+ (1 + (-0,428056)) y, , + Included obserations: 92
((-0,896030,) — (=0,428056)) y, , — (=0,896030)y, , +0,311086¢, , +0,968192¢, , 25004 g Foot hean Squared Eror 2465395
2000 hiean fbsolute Bror Hgam
7 ' hiean fbs. Percent Emor 12.87984
Theil Inequality Coefficient  0.064937
1800 4. Bias Proportion 0 776057
. . “arance Proportion 0.009229
Sehingga model persamaan ARIMA (2,1,2) L Govarianoe Fopartin D 214654
. . . a00
untuk memprediksi IHSG pada periode R EEEEE
mendatang adalah :

[, =3617582r0.571944, , ~04679%, , +0896030, , +0311086, , +096819Z, ,

(b) Peramalan dengan metode dynamic
Sedangkan untuk melihat hasil grafik nilai
peramalan dengan metode yang berbeda dari .
fasilitas Eviews diperoleh: 5 Kesimpulan
Hasil pengujian yang telah dilakukan pada
saham-saham yang tergabung dalam K100 di
Bursa Efek Jakarta menunjukkan bahwa CAPM
tidak  berlaku, setidaknya selama masa
pengamatan. Masalah bias dalam pengamatan
dan penggunaan data memang menjadi kendala

yang populer dalam penelitian CAPM.
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